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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam Penelitian ini penulis mengambil judul petmah yaitu, Analisis
Modal Kerja dan Perputaran Piutang Terhadap Philiitess serta penulis akan
mengumpulkan data-data mengenai perputaran akgetap tdan perputaran
piutang dan tingkat laba yang diperoleh perusah@alapun pengertian dari
Objek penelitian adalah sebagai berikut:

MenurutSugiyono (2005:32memaparkan bahwa:

“Objek Penelitian merupakan Suatu atribut ataut séfeau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai varidbgientu yang

ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkahwa objek
penelitan merupakan sasaran yang ingin dicapaih ofgeneliti untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tetégnang suatu hal. Objek
penelitian ini adalah mengenai modal kerja, pemamt@iutang dan profitabilitas.

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. POS Indon(psisero)

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara penuligrdatenganalisis data.

Pengertian dari Metode Penelitian adalah sebagikiube
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Menurut Sujoko Efferin, Stevanus Haddi Darmadji, dan Yuliawati
Tan (2004:7) memaparkan bahwa:
“Metode Penelitian merupakan bagian dari metodoyagig secara khusus

mendeskripsikan tentang cara mengumpulkan dan mehgja data”

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pekan cara
pemecahan masalah penelitian yang dilaksanakamasém@ncana dan cermat
dengan maksud mendapatkan fakta dan kesimpulan da@at memahami,
menjelaskan, meramalkan, dan mengendalikan keadidetode penelitian juga
merupakan cara kerja untuk memahami dan mendaléjek oyang menjadi
sasaran. Dalam penelitian ini penulis menggunaketode deskriptif analisis dan
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Pengertidari Metode Analisis
Deskriptif adalah sebagai berikut:

MenurutSugiyono (2008:147menyatakan bahwa:

“Metode Analisis Deskriptif adalah statistik yangguhakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikanmregaggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ksumchamembuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generdlisas

Sedangkan penelitian verifikatif menuMasyhuri (2008:45)adalah

"Memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuénguji suatu cara
dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksardikampat lain dengan

mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan.”
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Menurut Sugiyono (2010:8)metode penelitian kuantitatif adalah sebagai
berikut :

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sghiametode penelitian

yang berlandaskan pada sample filsafat positivisdigunakan untuk

meneliti pada populasi atau sample tertentu, pepglan data

menggunkan instrumen penelitian, analisis dataflekaantitatif/ statistik,

dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telédtajppkan.”

Berdasarkan konsep di atas, maka dapat disimpulleiwa metode
analisis deskriptif dan verifikatif dengan pendekatkuantitatif merupakan
metode yang bertujuan menggambarkan benar tiddkkyafakta yang ada serta
menjelaskan tentang hubungan antar variabel yamsglidiki dengan cara
mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan intengretasi data dalam
pengujian hipotesis statistik. Dalam penelitian metode deskriptif verifikatif
tersebut digunakan untuk menguiji lebih dalam pargatari modal kerja dan

perputaran piutang tetap terhadap profitabilitastasenenguji teori dengan

pengujian suatu hipotesis apakah diterima ataladito

3.2.1 Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu ulilak perencanaan dan
perancangan penelitian, agar penelitian yang diakwlapat berjalan dengan baik
dan sistematis.

Sehingga pertanyaan yang ada dapat dijaMakbgbal Hasan (2002:31)
mengemukakan bahwa:

“Desain penelitian adalah keseluruhan proses yapgridkan dalam

perencanaan dan pelaksanaan penelitian.”
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dega&nelitian merupakan
semua proses penelitian yang dilakukan oleh penddiem melaksanakan
penelitian mulai dari perencanaan sampai dengaakgehaan penelitian yang
dilakukan pada waktu tertentu.

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan desainejtgan yang lebih
luas, yang mencangkup proses-proses berikut ini:

1. Mencari dan menetapkan fenomena yang terjadi.

2. Menetapkan judul dari fenomena yang didapat, sefaimapat diketahui
apa yang akan diteliti kemudian menentukan ideatsii masalah dalam
penelitian.

3. Menetapkan masalah-masalah yang akan diteliti dgdamelitian ini
Pengaruh modal kerja (variabel)Xdan Perputaran Piutang (variabel
X2), yang menjadi variabel bebas. Dan Profitabil{tzariabel Y), yang
menjadi variabel terkait.

4. Menganalisis dan mengambil sampel untuk melakukanelgian
mengenai Pengaruh modal kerja (variabg), dan Perputaran Piutang
(variabel »%), yang menjadi variabel bebas, dan Profitabil{tesiabel
Y).

5. Melakukan pembahasan terhadap masalah melaluiddetanformasi
yang diperoleh dari PT. POS Indonesia, kemudiaa t&tsebut diolah
dan dianalisis.

6. Melaporkan hasil dari penelitian, termasuk proseseptian, diskusi

serta interprestasi data.
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7. Menyimpulkan penelitian, sehingga akan diperolenyptesaian dan

jawaban atas identifikasi masalah dan penelitian.

Tabel 3.1
Desain Penelitian
Tujuan Desain Penelitian
Penelitian
Jenis Penelitian Metode yang Unit Analisis Time
Digunakan Horizon
T1 Deskriptif Deskriptif Divisi Keuangamn Time
Series
T2 Deskriptif dan Deskriptif dan Divisi Keuangan Time
Verifikatif Explanatory Series
T3 Deskriptif dan Deskriptif dan Divisi Keuangan Time
Verifikatif Explanatory Series

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Penjelasan variabel penelitian menusutgiyono (2009:38yaitu:
“Variabel penelitian adalah suatu atribut atautsifiau nilai dari orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgamg ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanriya

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkwd operasionalisasi
variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indkaserta skala dari variabel-

variabel yang terkait dalam penelitian, sehinggagpgan hipotesis dengan alat
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bantu statistik dapat dilakukan secara benar, ndakam penelitian ini terdapat

dua variabel yang digunakan yaitu:
1. Variabellndependent (X,)
Pengertiarvariabel independent menurBtigiyono (2009:39Yaitu:
“Variabel independent (bebas) adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahartaya tianbulnya
variabeldependent (terikat).”
Karena itu yang menjadi variabeldependent atau variabel bebas (Xdan
(X2) pada penelitian ini adalah “Modal kerja” dan "P@aran Piutang” maka

indikator yang digunakan untuk menghitung keduaiab&l bebas tersebut

masing-masing dirumuskan sebagai berikut:

modal kerja = aktiva lancar — hutang lancar

Handoyo Mardianto (2009:98)

Piutang usaha
Piutang rata rata

Perputaran Piutang =

Sumber : Bambang Riyanto (2008;90)

2. Variabel Dependent (Y)
Pengertian Variabalependent menurutSugiyono (2009:39yaitu:
“Variabel dependent (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”
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Karena itu yang menjadi variabéépendent atau variabel terikat (Y) pada
penelitian ini adalah “Profitabilitas” dengan menggkan return on assets

(ROA), Indikator yang digunakan adalah

Net income
ROA = X 100 %
Total Aktiva

Sumber: Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004; 7@

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalatsidRaberikut ini
penjelasan mengenai rasio.

Menurut Sujoko Efferin, Stevanus Haddi Darmadji, dan Yuliawati
Tan (2004:87)memaparkan bahwa:

“Ratio Scale adalah skala dimana angka mempunyai makna yang
sesungguhnya sehingga angka nol dalam skala ieildkan sebagai dasar

perhitungan dan pengukuran objek penelitian”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwaaskadio adalah bahwa
angka nol mempunyai makna, sehingga angka nol dalata ini diperlukan
sebagai dasar dalam perhitungan dan pengukuraadegtobjek yang diteliti.

Adapun pengertian dari Operasionalisasi variabelung Husein Umar
(2002:33) adalah :

“Penentuan suatwconstruct sehingga menjadi variabel atau variabel-

variabel yang dapat diukur. Definisi operasionahjalaskan cara tertentu

yang dapat digunakan oleh peneliti dalam megopmralsasiconstruct
sehingga memungkinkan peneliti yang lain untuk kétan replikasi
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(pengulangan) pengukuran dengan cara yang samajregacoba untuk

mengembangkan cacanstruct yang lebih baik.”

Dari pengetian diatas, maka operasionalisasi variaierupakan definisi
yang dinyatakan dengan cara menentukan pemikieangetgasan berupa kriteria-
kriteria yang dapat diuji secara khusus bagi symeielitian menjadi variabel-
variabel yang dapat diukur.

Secara lebih jelas gambaran kedua variabel tersadjosit dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep variabel Indikator Skala

“Modal Kerja MK= Aktiva Lancar —Hutang Lancar

dibedakan menjadi
dua yaitu modal

Variabel (X) |kerja kotor dan Rasio
Modal Kerja | modal kerja bersih.”

Handoyo Mardianto Handoyo Mardianto (2009:98)
(2009:98)

“Perputaran piutang
adalah rasio yang
memperlihatkan Perputaran piutang =

Variabel (%) lamanya waktu

untuk mengubah

piutang usaha
piutang rata — rata

Perputaran | _. L ,
Piutang | Plutang menjadi Rasio
kas
Bambang.R Bambang Riyanto (2008;90)

(2008:90)
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“Dimaksudkan Return On Assets =
untuk mengukur
efisiensi penggunaan
aktiva perusahaan Net income

(atau sekelompok x100%
aktiva perusahaan) Total Aktiva

yang ingin dikaitkan
dengan penjualan
yang berhasil
diciptakan.”

Variabel (Y)

Profitabilitas
(Return On
Assets)

Rasio

Suad Husnan dan Suad Husnan dan Enny
Enny Pudjiastuti Pudjiastuti (2004; 72)
(2004, 72)

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data

3.2.3.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitiangenai “Analisis
pengaruh mdal kerja dan perputaran piutang tetéyadep profitabilitas ” adalah
data sekunder dan primer.

1. Data Primer

MenurutSugiyono (2010:137)mendefinisikan data primer adalah sebagai

berikut:

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung beekan data

kepada pengumpul data.”

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini mekedwa menyebarkan

kuesioner dan melakukan wawancara secara langsangad pihak-pihak
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yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukatgm hal ini auditor
eksternal.
2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2010:137) mendefinisikan data sekunder adalah
sebagai berikut:
“Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsnemberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lam latvat dokumen.”.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka sumber dkten geenelitian ini
adalah sumber data sekunder, di mana data yangol#ipepenulis merupakan
data yang diperoleh secara tidak langsung, artil@ya-data tersebut berupa data
primer yang telah diolah lebih lanjut dan data yalgpjikan oleh pihak lain.
Data-data yang digunakan diperoleh dari laporaorkap yang berhubungan
dengan topik permasalahan yang diteliti yaitu datadal kerja dan perputaran
piutang. Data yang digunakan yaitu laporan keuangemahun,berupa neraca,

dan laporan laba rugi selama 7 tahun yaitu daurt&t©03-2009.

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
Adapun Teknik Penentuan data terbagi menjadi dagiah, vyaitu
populasi dan sampel. Pengertian dari populasi @enpsl itu sendiri adalah
sebagai berikut:
1. Populasi Penelitian
Adapun Pengertian populasi menufsigiyono (2006:72)Mengemukakan

bahwa:



54

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang tergds objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu yditgtapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulan.”

Berdasarkan pengertian di atas, populasi adalabngaiklan obyek atau
subyek yang berada pada suatu wilayah dengan &sialén karakteristik tertentu
yang berkaitan dengan penelitian. Populasi yangindigan adalah laporan
keuangan berupa neraca, dan laporan laba rugi FST.IlR@onesia dari awal
dibentuk menjadi PERSERO sejak tahun 1995 sampajatetahun 2009 yaitu
14 tahun.

2. Sampel

Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masih rs@mnae(hipotesis),
maka peneliti melakukan pengumpulan data pada digje&ntu, karena objek
dalam populasi terlalu luas, maka peneliti mengganaampel yang diambil dari
populasi tersebut.

MenurutSugiyono (2007:73mengemukakan bahwa:

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtikg dimiliki oleh

populasi tersebut”.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpukama sampel adalah

sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiileh populasi.
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a. Teknik Sampling

Penentuan jumlah sampel yang akan diolah dari junplapulasi yang
banyak, maka harus dilakukan teknik pengambikampling yang tepat.
Pengertian teknikampling menurutSugiyono (2009:81yaitu:

“Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.”

Untuk menentukan sampel yang akan diteliti terddpatbagai teknik
sampling yang dapat digunakan. Teknik yang akan digunakah pénulis sesuai
dengan judul adalahonprobability sampling. Adapun pengertianonprobability
sampling menurutSugiyono (2009:84yaitu:

“Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap utauaaggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel.”

Jenis nonprobability sampling yang akan digunakan oleh penulis adalah
sampling purposive. Pengertiarsampling purposive menurutSugiyono (2009:85)
yaitu:

“Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu.

Sampel yang akan diambil oleh penulis dalam peaelini adalah laporan
keuangan berupa neraca, dan laporan laba rugtatam 2003-2010 atau selama
8 periode yang mempunyai kriteria terhadap sampelgyakan diteliti yaitu
berdasarkan:

Sampel yang diambil Penulis dalam penelitian irglakl Laporan keuangan

tahunan PT. POS Indonesia (Persero) dari tahun-2008 atau selama 8 tahun.
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Sampel tersebut diambil karena sydnaie (rentan waktu) yaitu data sampel yang
diambil minimal 7 (tujuh) tahun terakhir yang sudaewakili kondisi kinerja
perusahaan tetapi dalam penelitian ini penulis raety 8 tahun , laporan
keuangan tahun 2003-2010 sudah di audit, karendesdenena yang terjadi di
perusahaan antara tahun 2003-2010 serta datauelskin kuat untuk pengujian

statistic.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni adalah:
1. Penelitian Lapangari-{eld Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsungmipahaan yang menjadi
objek penelitian. Data yang diperoleh merupakaia gaimer yang diperoleh
dengan cara:
a. Obsevasi
Dengan cara melakukan pengamatan secara langsymgrksahaan untuk
memperoleh data yang diperlukan dari divisi keuanga
b. Wawancara
Teknik pengumpulan data dengan melakukan tanyaljalangsung
kepada pihak-pihak yang terkait dengan masalah géetti. Dalam hal
ini penulis melakukan wawancara ke bagian yang dierk yaitu

mengenai modal kerja, perputaran putang dan pbdftess perusahaan.
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c. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan cara mencatat data yamgbbagan dengan
masalah yang akan diteliti dari dokumen-dokumen gyastimiliki
perusahaan. Berdasarkan penelitian ini diharapkan ememperoleh data
mengenai besarnya modal kerja, perputaran piutgmgfitabilitas
perusahaan, dan informasi-informasi lain yang digen.
2.  Penelitian Kepustakadhibrary Research)

Penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-di perpustakaan

seperti buku Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahamajévhen Keuangan,

Analisis Laporan Keuangan, Manajemen Keuangan Bleaam Konsep

Aplikasi Dalam : Perencanaan, Pengawasan Dan PdilganKeputusan

dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan masakdelah yang akan

diteliti oleh penulis.

3.2.5 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Rancangan analisis adalah proses mencari dan mengasara sistematis
data yang telah diperoleh dari hasil observasingpa, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, bemikg@n kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memiéharyang lebih penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulamgga mudah dipahami

oleh diri sendiri maupun orang lain.
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Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, makatodee yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode dpskidan metode verifikatif.
Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan pais alat bentuk penelitian
deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan melalpengumpulan data
dilapangan.

1) Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yangnggambarkan apa yang
dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-fakiagyada untuk
selanjutnya diolah menjadi data. Data tersebut kiamudianalisis untuk
memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian deskriglijunakan untuk
menggambarkan bagaimana pengaruh audit kinerja plangawasan
fungsional terhadap akuntabilitas publik.

2) Penelitian verifikatif adalah penelitian yang digkan untuk menguji
hipotesis dengan menggunakan perhitungan statiikelitian ini digunakan
untuk menguji pengaruh variabehdependent (X) terhadap variabel
dependent (Y) yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teor dengan
pengujian suatu hipotesis apakah diterima atauladtito

Peneliti melakukan analisa terhadap data yang tafiaraikan dengan

menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.

a. Analisis Kualitatif

MenurutSugiyono (2010:14pnalisis kualitatif adalah sebagai berikut:
“Metode penelitian kualitatif itu dilakukan secaiatensif, peneliti ikut
berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secareh&itatapa yang terjadi,

melakukan analisis reflektif terhadap berbagai doém yang ditemukan
dilapangan, dan membuat laporan penelitian secaraetail.”
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Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yarghldengkap dari
variabel X dan X, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan
mewawancarai narasumber dari divisi yang terkait.

b.  Analisis Kuantitatif

MenurutSugiyono (2010:31pnalisis kuantitatif adalah sebagai berikut :

“Dalam penelitian kuantitatif analisis data mengaken statistik. Statistik

yang digunakan dapat berupa statistik deskriptii tderensial/induktif.

Statistik inferensial dapat berupa statistik partaisiedan statistik

nonparametris. Peneliti menggunakan statistik énfsial bila penelitian

dilakukan pada sampel yang dilakukan secara ran@ata hasil analisis
selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasanydfian data dapat
berupa tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafikigagrafik batangpiechart

(diagram lingkaran), dan pictogram. Pembahasan | hasinelitian

merupakan penjelasan yang mendalam dan interpttetdsidap data-data

yang telah disajikan.”
Adapun langkalangkah analisis kuantitatif yang diuraikan diaddsalah
sebagai berikut :
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut sugiyono (2004:149), analisis linier regresgunakan untuk
melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variatependen bila nilai
variabel independen dinaikan/diturunkan.

Penjelasan garis regresenurut Andi Supangat (2007:325)aitu:

“Garis regresi rfegression line/line of the best fit/estimating line) adalah

suatu garis yang ditarik diantara titik-titikkc@tter diagram) sedemikian

rupa sehingga dapat dipergunakan untuk menaksarings variabel yang

satu berdasarkan variabel yang lain, dan dapat giygergunakan untuk
mengetahui macam korelasinya (positif atau negag)t
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Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berda digunakan untuk
membuktikan sejauh mana hubungan Modal Kerja darpuRean Piutang
Terhadap Profitabilitas PT. POS Indonesia.

Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalla@gainana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen, bila dua atéuhlevariabel independen
sebagai indikator. Analisis ini digunakan denganlimagkan dua atau lebih
variabel bebas antara variabel dependen (Y) daabadrindependen (Xdan X).

Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y=a+bX;+bX,

Sumber: Sugiyono; 2009
Dimana:

Y  =variabel tak bebagr(fitabilitas)
a = bilangan berkonstanta
bi,b, = koefisien arah garis
X1 = variabel bebasrfodal kerja)
X, = variabel bebagérputaran piutang).
Regresi linier berganda dengan dua variabel behagdad % metode
kuadrat kecil memberikan hasil bahwa koefisien-lsbefi a, b, dan b dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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2y =na+ by X; + by X,
Xy =ayXp+ bllez +0) X1 X5

Xy = ay Xo+ by XX, + szX22

sumber. Sugiyono,2009;279
Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada sedrerganda, maka

perlu dilakukan pengujian asumsi klasik.

1. Uji Asumsi Klasik
Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi itertidhulu sebelum
menggunakan Multiple Linear Regression sebagai alsuk menganalisis
pengaruh variabel-variabel yang diteliti. Beberapamsi itu diantaranya:
* Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah madgtesi mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitasrupakan persyaratan yang
sangat penting pada pengujian kebermaknaan (&igngi) koefisien regresi.
Model regresi yang baik adalah model regresi yamgnitiki distribusi normal
atau mendekati normal, sehingga layak dilakukampgan secara statistik.
Menurut Singgih Santoso (2002:393), dasar pengamiieputusan bisa
dilakukan berdasarkan probabilitasymtotic Sgnificance), yaitu:
= Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari p@gubdalah normal.

= Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berithigsi secara normal.
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Menurut Singgih Santoso, (2002:322), pengujian reegssual dapat juga
dilakukan dengan metode gambar norfradbability Plots dalam program SPSS.
Dasar pengambilan keputusan :

= Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangrketn arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regremenuhi asumsi
normalitas.

= Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dak trdengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regidek memenuhi
asumsi normalitas.

Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetdtahwa data yang
diambil berasal dari populasi berdistribusi normdji yang digunakan untuk
menguji kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnowerdasarkan sampel ini
akan diuji hipotesis nol bahwa sampel tersebutdagr@dari populasi berdistribusi
normal melawan hipotesis tandingan bahwa popukasiitribusi tidak normal.

e Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimanddapa atau semua
variabel bebas berkorelasi kuat. Jika terdapatl&sirgang kuat di antara sesama
variabel independen maka konsekuensinya adalah:

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak daghigaksir.
2. Nilai standar error setiap koefisien regresi ja@intidak terhingga.

Dengan demikian berarti semakin besar korelasitaiiarsesama variabel
independen, maka tingkat kesalahan dari koefisegmesi semakin besar yang

mengakibatkan standar errornya semakin besar @ala yang digunakan untuk
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mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas adalahgé&n:menggunakarariance

Inflation Factors (VIF),

1

VIF=
1-R?

(Gujarati, 2003: 351).

Dimana K adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan
meregresikan salah satu variabel bebaseMadap variabel bebas lainnya. Jika
nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data tidekdapat Multikolinieritas
(Guijarati, 2003: 362).

* Uji Heteroskedastisitas

Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan perak&oefisien-
koefisien regresi menjadi tidak efisien dan haaidsiran dapat menjadi kurang
atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demilagar koefisien-koefisien
regresi tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedas tersebut harus

dihilangkan dari model regresi.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitasurdigan uji-rank
Spearman yaitu dengan mengkorelasikan masing-maaigpel bebas terhadap
nilai absolut dari residual. Jika nilai koefisieror&lasi dari masing-masing
variabel bebas terhadap nilai absolut dari resideraibr) ada yang signifikan,
maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitagarfvalari residual tidak

homogen) (Gujarati, 2003: 406).
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* Uji Autokorelasi

Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antbseyvasi yang diukur
berdasarkan deret waktu dalam model regresi atagatiekata lairerror dari
observasi yang satu dipengaruhi oleh error dariemsi yang sebelumnya.
Akibat dari adanya autokorelasi dalam model regrksefisien regresi yang
diperoleh menjadi tidak effisien, artinya tingkagsklahannya menjadi sangat
besar dan koefisien regresi menjadi tidak stabil.

Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi, dari datadual terlebih
dahulu dihitung nilai statistik Durbin-Watson (D-W)

(e &)

2.8

(Guijarati, 2003: 467)

D-W-=

Kriteria uji: Bandingkan nilai D-W dengan nilai @l tabel Durbin-Watson:

. Jika D-W < d atau D-W > 4 — d kesimpulannya pada data terdapat
autokorelasi

* Jka d < D-W < 4 — & kesimpulannya pada data tidak terdapat
autokorelasi

*  Tidak ada kesimpulan jika® < D-w < Qu ataud — b < D-w<4-d

(Guijarati, 2003: 470)

Apabila hasil uji Durbin-Watsotidak dapat disimpulkan apakah terdapat

autokorelasi atau tidak maka dilanjutkan denigans test.



65

b. Analisis Korelasi

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuaaaosiasi (hubungan)
linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak mmgnkkan hubungan fungsional.
Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakatara variabel dependen
dengan variabel independen. Dalam analisis reg@salisis korelasi yang
digunakan juga menunjukkan arah hubungan antariabeirdependen dengan
variabel independen selain mengukur kekuatan asdhkizgbungan).

Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antar@alel X dan Y,

Variabel X dan Y, X dan % sebagai berikut:

@XM - GX3Y)
rx,y =
JInzx,? - 3Xp]mEY? - (22
- n(ZX,Y) — Xz YY)
Ixzy =
JIn5X;? — (5X,)?|mz¥? — (2¥)2
N XXz - X1 X2)
I'X1X2 =

VINEXiXz - X2 IINYX2" = Y)7]

(Sumber: Nazir 2003: 464)
Langkah-langkah perhitungan uji statistik dengamggeinakan analisis

korelasi dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antarn Xerhadap Y, bila Xdianggap konstan dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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X1y = X1y- rxgy. rXg.Xo

V[1- rx2y]?[1- rxaxo?]

(Sumber: Nazir 2003: 464

b. Koefisien korelasi parsi
Koefisien korelasi parsial antar, terhadap Y, apabila pdianggap konsta
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebaghut

X2y = I'’Xoy- Xgy. I'Xg.Xo

V[1- rxay]?[1- rXax22

(Sumber: Nazir 2003: 464
c. Koefisien korelasi secara simul
Koefisien korelasi simultan antan, dan X terhadap Y dapat dihitung deng

menggunakan rumus sebagai ber

/ N+ 1ys> -2 ry1.ryo.r
r2y = \/ (1—r122)

(Sumber: Nazir 2003: 464

Besarnya koefisien korelasiada-1 = r < 1:

a. Apabila () berarti terdapat hubungan neg.

b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan pos
Interprestasi dari nilai koefisien korela

a. Kalau r =4 atau mendeka-1, maka hubungan antara kedua variabel
dan mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X naska Y turur

atau sebaliknye
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b. Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan kaag antara variabel
X dan variabel Y dan hubungannya searah.
Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan itatelgrestasi nilai r
sebagai berikut :
Tabel 3.2

Pedoman untuk memberikan Interpretasi
Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiono (2006:183)

c. Koefisiensi Determinasi
Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan wkitmelihat seberapa
besar variabel independen (X) berpengaruh terhadagbel dependen (Y) yang
dinyatakan dalam persentase.
Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan mengkan rumus

sebagai berikut:
Kd = (r)*x 100 %

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:81)

Dimana :
KD = Seberapa jauh perubahan variabel Y dipergunaleh variabel X

r2 = Kuadrat koefisien korelasi
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3.2.5.2 Pengujian Hipotesis
Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengamepsoan hipotesis nol
dan hipotesis alternatif, penelitian uji statistin perhitungan nilai uji statistik,
perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifittan penarikan kesimpulan.
Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitiaf@nkaitan dengan ada
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variedsddat. Hipotesis nol (k)
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipsteglternatif (H)
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel belragaiiabel terikat.
Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untaoknguji ada tidaknya
pengaruh antara variabel independent (X) yanbdal kerja (X;) danperputaran
piutang (X,) terhadap profitabilitas sebagai variabel depen@é)) dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Penetapan Hipotesis
a. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukalaoelsmnya, maka
dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesisagai berikut:
a) Hipotesis parsial antara variabel bebas modal kefaadap

variabel terikat profitabilitas

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Modarja
terhadap profitabilitas.
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan Modal Kegehadap

profitabilitas
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b) Hipotesis parsial antara variabel bebas perputaldiva tetap

terhadap variabel terikat profitabilitas

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan p&aman piutang
tetap terhadap variabel terikat profitabilitas
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan perputapaumtang
terhadap variabel terikat profitabilitas
c) Hipotesis secara keseluruhan antara variabel brabdal kerja dan

perputaran piutang terhadap variabel terikat tingkafitabilitas

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antaodal kerja
dan perputaran piutang terhadap profitabilitas
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara mdesgja dan
perputaran piutang terhadap profitabilitas
b. Hipotesis Statistik
* Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statigtik t
Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji gahak ©ne tail
test) dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu hiesis nol (H) : B =0
dan hipotesis alternatifnya (H p #0
Ho :p=0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Maddarja
terhadap Profitabilitas.
Ha:B#0 : Terdapat pengaruh yang signifikdodal Kerja terhadap
Profitabilitas
Ho:p=0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikRerputaran

Piutangterhadap Profitabilitas.
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Ha: p#0 : Terdapat pengaruh yang signifikan Perpuatddatang
terhadap Profitabilitas

* Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji StatiB)ik

Ho, :p=0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antacalah
kerja dan perputaran piutang terhadap profitabilita
Ha :Bp#0 : Terdapat pengaruh yang signifikan antacalal kerja
dan perputaran piutang terhadap profitabilitas.
Menentukan tingkat signifikan
Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = k — |, untuk
menentukan 4,es Sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan
hipotesis. Tingkat signifikan yang digunakan add#bb atau 5% karena
dinilai cukup untuk mewakili hubungan variabel —ighel yang diteliti
dan merupakan tingkat signifikasi yang umum digamaklalam statu
penelitian.
* Menghitung nilai iungdengan mengetahui apakah variabel koefisien

korelasi signifikan atau tidak dengan rumus :

n—-k-1 " . n-k-1

t; = - — -

1= (d—ry?) 2= 1 (A —ry?)
dan

Dimana:

r = Korelasi parsial yang ditentukan

n = Jumlah sampel

t = titung
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» Selanjutnya menghitung nilajifng sebagai berikut :

_ R
~ (1- R?
(m—-k-1)

F

Sumber: Sugiyono
Dimana:

R = koefisien kolerasi ganda
K = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel

3. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakda wigunakan
kriteria sebagai berikut :
. Hasil kiung dibandingkan dengansber dengan kriteria :

a) Jika thiung > t abel maka H ada di daerah penolakan, berarti Ha
diterima artinya antara variabel X dan variabel Yaa
pengaruhnya.

b) Jika thiung < t tavet Maka H ada di daerah penerimaan, berarti Ha
ditolak artinya antara variabel X dan variabel Yak ada
pengaruhnya.

c) thitung; dicari dengan rumus perhitungan t hituohey

d) ttabel; dicari di dalam tabel distribussttident dengan ketentuan
sebagai berikuty = 0,05 dan dk = (n-k-1) atau 24-2-1=21

. Hasil Fhitung dibandingkan denganuk dengan kriteria :
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a) Tolak ho jika hiung > Raver pada alpha 5% untuk koefisi
positif.

b) Tolak Ho jika iung < Raver pada alpha 5% untuk koefisi
negatif

c) Tolak Ho jika nilai -sign <a ),05.

4. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolake

D aerah Penerimaan Ho

Daerah Penolakan Ho 3 —Daerah Penolakan Ho
—_— e
-t tabel 1] b tabel
Gambar 3.1

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotes

5. Penarikan Kesimpular

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakanberlaku sebaliknye
Jika tiung dan Fiwne jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Huadi
(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya kogfin regresi signifikan (tide
signifikan). Kesimpulannyamodal kerjadan perputararpiutan¢ berpengaruh
(tidak berpengaruhterhadagprofitabilitas. Tingkat signifikannya yaitu 5 %a =
0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak (diterijmdengan taraf kepercayaan 95
maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kedempmempunyai kebenar:
95 % dan hal ini menunjukan adanya (tidak adanya pehggang meyakinka

(signifikan) antara dua variabel terse



